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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Credit Risk Management
sebagai variable mediasi antara pengaruh credit comitee dan credit auditor
terhadap Non Performing Loan (NPL) BPR di Kota Semarang. Jenis penelitian
yang digunakan penelitian ini adalah merupakan tipe penelitian eksplanatory
research yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variable yaitu Non
Performing Loan; Credit Committee; Audit Committee; dan Credit Risk
Management. Tehnik pengambilan Sampel dalam penelitian adalah sensus yaitu
seluruh populasi merupakan sample. Sample dalam penelitian ini adalah 83 BPR di
Kota Semarang. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan Partial Least Square (PLS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa credit comitee dan Audit Committee
berpengaruh negative signifikan terhadap Non Performing Loan (NPL), yang
artinya bahwa credit comitee dan Audit Committee mampu menurunkan Non
Performing Loan (NPL) secara signifikan. Kemudian, Credit Risk Management
memoderasi pengaruh credit comitee dan Audit Committee terhadap Non
Performing Loan (NPL) yang artinya bahwa implementasi Credit Risk
Management yang - efektif akan meningkatkan pengaruh credit committee dan
Audit Committee dalam menurunkan Non Performing Loan. Sehingga BPR harus
mengimplementasikan manajemen resiko kredit secara efektif untuk menguatkan
pengaruh komite kredit dan komite audit dalam menekan kredit macet.

Kata Kunci : Non Performing Loan; Credit Committee; Audit Committee; Credit
Risk Management.



Abstract

This study aims to analyze the role of Credit Risk Management as a mediating
variable between the influence of credit committees and credit auditors on BPR
Non Performing Loans (NPL) in Semarang City. The type of research used in this
research is explanatory research which aims to determine the relationship between
variables, namely Non-Performing Loans; Credit Committee; Audit Committee;
and Credit Risk Management. The sampling technique in research is a census,
namely the entire population is a sample. The sample in this study were 83 BPRs in
the city of Semarang. The data obtained in this study were analyzed using Partial
Least Square (PLS).

The results of the study show that the credit committee and audit committee
have a significant negative effect on non-performing loans (NPL), which means that
the credit committee and audit committee are able to significantly reduce non-
performing loans (NPL). Then, Credit Risk Management moderates the influence
of the credit committee and Audit Committee on Non Performing Loans (NPL),
which means that the implementation of effective Credit Risk Management will
increase the influence of the credit committee and Audit Committee in reducing Non
Performing Loans. So-BPRs must implement credit risk management effectively to
strengthen the influence of credit committees and audit committees in suppressing
bad loans.

Keywords : Non Performing Loans; Credit Committee; Audit Committee; Credit
Risk Management.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Geliat perbankan Syariah dengan berdirinya berbagai bank-bank
Syariah ahir ahir ini sangat menggembirakan ditandai dengan berdirinya
banyak bank syariah juga Koperasi berbasis Syariah di berbagai wilayah
Indonesia. Institusi keuangan Syariah tersebut memiliki tugas mengelola
dana masyarakat dengan cara menghimpun serta mendistribusikan kembali
dana yang dihimpun tersebut untuk ditawarkan kepada masyarakat dengan
sejumlah pinjaman kredit disertai syarat-syarat yang dapat menjamin agar
tidak terjadi kredit macet yang dapat merugikan pihak bank sebagai kreditur.

Non Performing Loan mencerminkan rasio risiko kredit. Semakin
kecil Non Performing Loan, semakin kecil risiko kredit yang ditanggung
lembaga keuangan (Nathan et al., 2020). Didalam melakukan Kkredit
lembaga keuangan harus melakukan analisis kemampuan debitur untuk
membayar kembali kewajibannya (Abdelmoula, 2015). Setelah kredit
diberikan, lembaga keuangan wajib untuk memantau penggunaan kredit dan
kemampuan serta kepatuhan debitur dalam memenuhi kewajibannya.
Pinjaman adalah bagian dari aset lembaga komersial karena mereka
dimaksudkan untuk mendapatkan bunga dalam perjalanan waktu (Waweru

& Kalani, 2009). Namun, ini tidak selalu terjadi. Beberapa pinjaman tidak



berkinerja seperti yang diharapkan dan disebut kredit macet/NPL (Kitonyi,
J. M., Sang, W., & Muriithi, 2019).

NPL berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, akumulasi
NPL membuat Bank sulit untuk mendanai usaha baru dan ekonomis, Bank
Komersial diharuskan menyisihkan dana untuk menutup kemungkinan
kerugian yang diperkirakan dari pinjaman yang macet (Zeng, 2012). Akibat
lain dari meningkatnya NPL adalah implikasi biaya dari outsourcing unit
yang ditugaskan untuk melacak kredit bermasalah akan meningkatkan
biaya operasional bank (Nathan et.al, 2020). Indikator gagalnya bank
dalam mengelola  bisnis antara lain timbul masalah likuiditas
(ketidakmampuan membayar pihak ketiga), rentabilitas (hutang tidak dapat
ditagih), dan solva- bilitas (modal berkurang) (Dwihandayani, 2017a).

Pengelolaan kredit bermasalah sering dikaitkan dengan biaya
operasional yang tinggi yang menyebabkan berkurangnya pertumbuhan
modal di bank-bank yang terkena dampak (Karim et al., 2010). Non-
Performing Loans (NPL) mengurangi likuiditas bank, mendistorsi ekspansi
kredit, dan memperlambat pertumbuhan sektor riil dengan konsekuensi
langsung terhadap kinerja bank (Gabriel & Victor, 2019). Non Performing
Loan memiliki dampak negatif dan signifikan secara statistik pada kinerja
bank (Ajao & OsEyoMon, 2019).

Indikasi kolektibilitas pinjaman macet tercermin dari tingkat provisi

kerugian pinjaman yang dilaporkan, hal ini merupakan dampak dari

penurunan ekonomi yang berimbas pada pendapatan dan modal bank (Mohd



Isa et al., 2018). Consiglio & Zenios (2018) menyebutkan bahwa
pengukuran pada tingkat provisi pinjaman merupakan risiko kredit yang
mencerminkan keadaan ekonomi suatu negara yang akan berdampak pada
Non-Performing Loan.

Salah satu syarat yang dijadikan sebagai agunan adalah berupa
sertifikat tanah dan/atau bangunan (Kharis Fadlullah Hana & Yoga
Raunaga, 2022). Apabila terjadi kredit macet, konsekuensinya jaminan
tersebut dapat dijadikan pelunasan kredit dengan cara melakukan
pelelangan terhadap objek yang menjadi jaminan kredit tersebut. Dalam
praktek perbankan biasanya jaminan sertifikat tanah tersebut dibebani hak
tanggungan untuk memberikan perlindungan hukum bagi kreditur apabila
debitur tidak memenuhi kewajibannya dengan melakukan wanprestasi atau
cidera janji. Adanya hak tanggungan tersebut memberikan rasa aman bagi
kreditur serta menjadi sarana perlindungan hukum bagi kreditur (Rof’ah
Setyowati, 2018). Pada saat waktu mengajukan kredit biasanya nasabah
diminta menyerahkan agunan sehingga ketika nasabah tidak dapat
membayar, maka agunan tersebut dapat dilelang untuk mengatasi kredit
macet tersebut (Imanullah & Setiyo Pamuiji, 2019).

Sebagai bagian dari pengelolaan aktiva produktif bank, perolehan
dan pengelolaan Aset Yang Diambil Alih (AYDA) bank harus diatur untuk
menjadi salah satu cara penyelesaian kredit dan kredit bermasalah dengan
baik (Rizki Adila, 2021). Eksekusi Hak Tanggungan adalah merupakan

upaya paksa yang dilakukan pihak kreditor/pihak pengadilan terhadap pihak



debitor yang tidak mau secara suka rela memenuhi kewajibannya atau upaya
paksa untuk merealisasi sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku
(Rof’ah  Setyowati, 2018).  Eksekusi Hak Tanggungan seringkali
menimbulkan kesulitan jika dilaksanakan secara langsung tanpa melalui
Pengadilan. Beberapa hambatan dalam pelaksanaan eksekusi hak
tanggungan antara lain adalah Debitor pailit tidak kooperatif sejak awal
dimulainya proses kepailitan seperti sulit dimintai data tentang assetnya,
tidak hadir dalam rapat pencocokan piutang, dan sulit untuk ditemui atau
tidak bersedia hadir di pengadilan. Kemudian, Debitor beritikad buruk,
seperti mengalihkan asset yang menjadi objek hak tanggungan, kepada
pihak lain, sebelum dinyatakan pailit (imanullah & Setiyo Pamuji, 2019).

Setelah kreditor pemegang hak tanggungan tidak melaksanakan
haknya, maka kewenangan berada ditangan kurator, dalam beberapa kasus
sering terjadi persekongkolan antara debitor yang beritikad buruk dengan
kurator dalam pemberesan harta pailit. Sehingga dalam hal ini ada
ketidakprofesionalnya kurator dalam mengurus harta-harta debitor yang
telah dinyatakan pailit, Khususnya yang berkaitan dengan audit pembukuan
(Imanullah & Setiyo Pamuiji, 2019).

Kredit bermasalah (Non Performing Loan/NPL) perbankan masih
tercatat cukup tinggi sampai awal 2022. Berdasarkan Statistik Perbankan
Indonesia Otoritas Jasa Keuangan (OJK), nilai kredit bermasalah perbankan
mencapai Rp176,93 triliun pada Januari 2022. Dengan demikian, rasio NPL

Januari 2022 mencapai 3,1% dari total nilai kredit yang jumlahnya Rp5,71



kuadriliun. Rasio ini meningkat dibanding bulan sebelumnya yang masih
sebesar 3%. Jika dibandingkan dengan bulan Januari 2020 saat pandemi
belum terjadi, nilai NPL perbankan Januari 2022 sudah meningkat sebanyak
Rp24,78 triliun (16,28%). Sedangkan rasio NPL meningkat 33 basis points
(bps) dari setahun sebelumnya yang hanya 2,77%. Semakin meningkatnya
NPL sehingga menjadi sangat menarik untuk menganalisis factor factor

yang mempengaruhi NPL.
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Upaya bank dalam pemulihan kredit bermasalah untuk menurunkan
Non Performing Loan (NPL) vyaitu dengan cara Rescheduling,
Reconditioning, dan Restructuring (Khairi et al., 2021; Raksong et al.,
2019). Kredit bermasalah mempunyai akibat negatif kepada industri. karena

itu analisis pemberian pinjaman kredit kepada calon debitur sangat berarti



untuk bisa mengatur serta menghindari terbentuknya penyimpangan
(Nathan et al., 2020).

Analisis kredit yang diajukan oleh debitur dilakukan pada saat kredit
belum diberikan . Setelah pihak bank membayar pinjaman kredit kepada
debitur, bank melaksanakan pengawasan berkala, sehingga debitur dapat
melaksanakan kewajibannya agar tidak terjadi kasus kredit bermasalah.
Kredit macet yang dialami bank tidak terlepas dari peran legal officer /
komite kredit dalam menilai calon kreditur melalui prinsip 5C seperti
capital, capacity, character, collateral serta condition of economic (modal,
kapasitas, karakter, agunan serta kondisi ekonomi) yang semuanya itu bisa
dijadikan patokan penilian terhadap seseorang debitur yang layak atau tidak
untuk diberi kredit (Ayu Putu Dian Permatasari & Gede Rudy, 2020).

Beberapa hasil penelitian terdahulu terkait peran credit comitee dan
Audit Comitee dalam menurunkan NPL masih menyisakan kontroversi yang
sangat menarik untuk diteliti. Diantaranya adalah

Tabel 1.1.

Iktisar Research Gap

Author Hasil

Peran audit committee terhadap Penelitian  tersebut  membuktikan

Non Pertofming Loans bahwa komite audit tidak
berkontribusi dalam mengurangi NPL
Akter et al (2021) hasil tersebut
bertentangan dengan hasil penelitian
yang membuktikan bahwa
independensi komite audit memiliki
pengaruh dalam  pengendalian NPL
(Kumar Sen et al., 2022).

Peran Credit committee terhadap komite kredit tidak efektif dalam

Non Pertofming Loans mengurangi kredit bermasalah (ben




Saada, 2018), studi tersebut
bertentangan dengan hasil penelitian
yang menyatakan bahwa dengan
melibatkan komite kredit dalam
membuat keputusan terkait pinjaman
membantu  mengurangi  kegagalan
pinjaman (Maseke & Swartz, 2021)

Dengan demikian penelitian ini mengusulkan Credit Risk
Management (CRM) sebagai variable mediasi antara pengaruh credit
comitee dan credit auditor terhadap Non Performing Loan (NPL).
Penerapan manajemen risiko kredit menjadi hal yang sangat crucial dalam
menekan peningkatan Non Performance Loan, dengan mengatur dan
mengidentifikasi risiko - tersebut sehingga tidak berdampak terhadap
profitabilitas bank (Barth et al., 2002; Hermes & Lensink, 2004; Kargi,
2011; Yeyati & Micco, 2003).

Di industri keuangan, peran manajemen risiko adalah untuk
mengumpulkan informasi tentang eksposur risiko dan kemudian mengelola
risiko tersebut. Sebagian besar literatur tentang manajemen risiko berfokus
pada kedua proses tersebut di mana perusahaan memutuskan apakah akan
melakukan perlindungan nilai atas risiko yang diketahui (Bouvard & Lee,
2020).

Manajemen resiko kredit menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
manajemen risiko bank dan juga menjadi bagian penting dari stabilitas dan
fleksibilitas sistem perbankan (Kithinji, 2010). Sehingga penekanan
pentingnya mengaudit laporan keuangan calon / klien bank yang ada di

sistem perbankan akan memastikan manajemen risiko kredit yang



1.2

berkualitas dan menurunkan resiko kredit macet (Kamel Al Zobi et al.,
2019).

Pengelolaan profil risiko dalam proses penerapan manajemen risiko
di perbankan Indonesia tentu tidak mudah untuk dilakukan. Pada
operasional lembaga keuangan terutama yang bersekala kecil resiko kredit
menjadi salah satu yang sangat signifikan karena sumber pendapatan
mereka sebagian besar didapat dari kredit, sedangkan resiko kredit sangat
erat kaitannya dengan bagaimana sumber daya manusia serta management
dalam mengelolanya. Permasalahan yang muncul adalah bagaimana
mengelola manajemen risiko pada bank agar fungsi intermediari perbankan

tetap konsisten dan terpadu.

Rumusan Masalah
Berdasarkan kontroversi studi (research gap) dan fenomena diatas,
maka rumusan masalah dalam studi ini adalah “bagaimanakah peran Credit
Risk Management sebagal variable mediasi antara pengaruh credit comitee
dan credit auditor terhadap Non Performing Loan (NPL) BPR di Kota
Semarang” Kemudian pertanyaan penelitian (question research) adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh credit comitee terhadap Non Performing Loan
(NPL)?
2. Bagaimana pengaruh credit auditor terhadap Non Performing Loan

(NPL)?



3. Bagaimana dampak moderasi Credit Risk Management dalam
pengaruh credit comitee terhadap Non Performing Loan (NPL) ?
4. Bagaimana dampak moderasi Credit Risk Management dalam
pengaruh Auditor comitee terhadap Non Performing Loan (NPL) ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk:

1. Menganalisis secara empiris pengaruh credit comitee terhadap
Non Performing Loan (NPL)

2. Menganalisis secara empiris pengaruh credit auditor terhadap Non
Performing Loan (NPL)

3. Menganalisis secara empiris dampak moderasi Credit Risk
Management - dalam pengaruh credit comitee terhadap Non
Performing Loan (NPL)

4. Menganalisis secara empiris dampak moderasi Credit Risk
Management dalam pengaruh Auditor comitee terhadap Non

Performing Loan (NPL)

1.4 Manfaat Penelitian
Dari tujuan-tujuan di atas, maka manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
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a. Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat dalam pengembangan teori
manajemen khususnya Risk Management dan non-performing loan.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk melengkapi
kepentingan penelitian selanjutnya dengan tema yang sama.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pertimbangan dalam
meningkatkan pengetahuan metodologi penelitian dan sarana menerapkan

langsung teori-teori yang sudah didapatkan dan dipelajari.



2.1

BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

Non Performing Loan

Non Performing Loans merupakan persentase total kredit bermasalah
(kriteria kurang lancar, diragukan, macet) dari total pinjaman yang diberikan
oleh bank (Roswinna et al., 2020). Non Performing Loans (NPL) adalah
pinjaman di mana peminjam wanprestasi dan belum melakukan pembayaran
pokok atau bunga yang dijadwalkan untuk jangka waktu tertentu (Gabriel et
al., 2019). Di perbankan, pinjaman komersial dianggap bermasalah jika
peminjam telah melewati jatuh tempo 90 hari (Kartika et al., 2022).

Suatu pinjaman menjadi macet ketika bank menganggap bahwa
peminjam tidak mungkin. membayar kembali, atau ketika peminjam
terlambat 90 hari dalam pembayaran (Morina & Sadri, 2019). Non
Performing Loans (NPL) mengurangi pendapatan bank dan menyebabkan
kerugian, yang membebani kesehatannya (Zaman, 2020). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa redit bermasalah atau Non Performing Loans adalah
kredit yang terlambat dicicil atau berpotensi tidak dilunasi (kredit macet)
oleh debiturnya.

Indikator gagalnya bank dalam mengelola kreditnya antara lain
timbul masalah likuiditas (ketidakmampuan membayar pihak ketiga),
rentabilitas (hutang tidak dapat ditagih), dan solvabilitas (modal berkurang)

(Dwihandayani, 2017a). Non Performing Loans adalah ketika kondisi

11
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pinjaman dengan kondisi dari debitur gagal melakukan pembayaran yang
sudah dijadwalkan untuk waktu tertentu (Budiarto, 2021). Selain itu, Bank
Indonesia juga menjelaskan bahwa pengertian NPL adalah kredit dengan
kualitas kurang lancar atau macet. Indikator ini dapat berupa rasio keuangan
pokok yang mampu memberikan informasi untuk penilaian permodalan,
risiko kredit, risiko pasar, likuiditas hingga rentabilitas (Budiarto, 2021).

Non Performing Loans adalah salah satu indeks keuangan pada bank
(Ciukaj & Kil, 2020). Rasio Non Performing Loans adalah salah satu
indikator kesehatan sebagai tolak ukur kualitas aset di bank (Roswinna et
al., 2020). Rasio Non Performing Loans dijadikan salah satu indikator untuk
melihat Kinerja aset bank dengan menilai kinerja fungsi bank, karena rasio
NPL mencerminkan juga risiko kredit (Batu Tunay et al., 2020).

Non Performing Loans dalam laporan keuangan dapat menjadi bahan
evaluasi atas kondisi likuiditas, rentabilitas, solvabilitas dan faktor-faktor
lain yang umumnya menggunakan Non Performing Loans neto (Khatun &
Ghosh, 2019). Untuk menghitung NPL adalah dengan membagi jumlah kredit
kurang lancar, diragukan, dan macet dengan total kredit yang disalurkan,
kemudian dikali 100% (Haniifah & Asia, 2015). Dalam menghitung NPL hasil
disajikan dalam bentuk persentase.

Selain itu juga, dalam peraturan Bank Indonesia Nomor 06/10/PBI
Tahun 2004, mengenai sistem penilaian tingkat kesehatan Bank Umum

menjelaskan bahwa rasio dari Non Performing Loans adalah sebesar 5



13

persen. Berikut rumus untuk mengetahui Non Performing Loans dengan

menggunakan rumus:

Total NPL (Kurang Lancar + Diragukan + Macet)

Rasio NPL = X 100%

2.1

Total Kredit

Credit Committee

Komite kredit merupakan proses pembuatan keputusan kredit yang
terdiri dari pengusul dan pemutus kredit (Paravisini et al., 2013). Komite
kredit dianggap sah apabila pengusul dan pemutus kredit yang terdiri dari
pemimpin bisnis dan pemimpin risiko yang berada dalam satu forum
(Kamel Al Zobi et al., 2019). Komite Kredit atau loan committee yaitu
komite operasional yang membantu Dewan Direksi dalam mengevaluasi
dan/atau memutuskan permohonan kredit untuk jumlah dan jenis kredit
yang ditetapkan oleh Direksi (Karaye et al., 2022). Adapun fungsi komite
kredit adalah menentukan batasan pemberian kredit kepada debitur (Basel,
1999).

Tugas komite kredit dalam melakukan penelitian dan analisis
terhadap debitur meliputi beberapa kriteria di bawah ini, yaitu : Harus
memenuhi kriteria 5 C, yaitu character, capacity, Capital, Collateral
(agunan) dan Condition of economy (kondisi ekonomi) (Hapsila & Astarina,
2020).

1. Character, merupakan watak moral atau sifat pribadi nasabah yang

positif dan punya rasa tanggung jawab yang baik dalam kehidupan
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pribadi manusia, kehidupan sebagai anggota masyarakat ataupun dalam
menjalankan kegiatan usahanya. Komite kredit menilai hubungan yang
telah terjalin antara bank dan (calon) debitur atau informasi yang
diperoleh dari pihak lain yang mengetahui moral, kepribadian dan
perilaku calon debitur dalam kehidupan kesehariannya. Ketentuan
penilaian terhadap Character ini berlaku untuk calon debitur perorangan
maupun untuk Badan Usaha.

. Penilaian capacity (kemampuan) menyangkut keahlian (calon) nasabah
peminjam dana dalam mengelola usahanya dan kemampuan
manajerialnya, sehingga bank yakin kredit yang diberikannya tidak akan
mengalami kemacetan. Penilaian Capacity ini berlaku untuk calon
debitur perorangan maupun untuk Badan Usaha.

. Capital / modal yang dimiiki oleh pemohon kredit, bukan hanya
didasarkan pada besar kecilnya modal, akan bagaimana distribusi modal
ditempatkan oleh pengusaha tersebut, sehingga segala sumber yang ada
dapat berjalan secara efektif.

. Collateral adalah barang-barang agunan yang diserahkan debitur
sebagai agunan atas kredit yang diterimanya. Tujuannya yaitu sebagai
pengaman bagi bank terhadap kredit apabila usaha nasabah yang
dibiayai dengan kredit tersebut gagal atau sebab- sebab lain dimana
debitur tidak melunasi kreditnya dari usahanya.

. Condition adalah situasi dan kondisi (seperti kondisi Politik, Ekonomi,

Sosial, Budaya dan lain-lain) yang mempengaruhi keadaan
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perekonomian pada suatu saat maupun kurun waktu tertentu yang
kemungkinannya akan dapat mempengaruhi kelancaran usaha dari
perusahaan yang memperoleh kredit.

Penilaian kelayakan pemberian kredit oleh komite kredit juga
dilakukan dengan menggunakan metode 5 P antara lain : Party (para
pihak), Purpose (tujuan), Payment, Profitability dan Protection (Budiarto,
2021). Untuk mencegah timbulnya kredit bermasalah, komite kredit dalam
melakukan analisis yang mendalam terhadap calon debitur meliputi
beberapa kriteria seperti penilaian dengan menggunakan prinsip the 5 C’s
of Credit + 1 C, diantaranya Character/ watak, Capacity/ kemampuan,
Capital/ modal, Collateral/ agunan, Condition Of Economy/ kondisi
ekonomi, dan Cash Flow/ arus kas.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Komite Kredit atau credit
committee yaitu komite operasional yang bertugas mengevaluasi dan/atau
memutuskan permohonan kredit untuk jumlah dan jenis kredit yang
ditetapkan oleh Direksi. - Indikator yang digunakan adalah Klasifikasi
nasabah, tujuan calon debitur dan profitabilitas debitur (Hadi et al., 2020).

Beberapa peneliti terdahulu menemukan bahwa penilaian kapasitas
calon peminjam adalah faktor yang mempengaruhi kinerja pinjaman
(Kiplimo & Kalio, 2014; Njeru et al., 2016; Thisika & Muturi, 2017).
Haneef et al (2012) menemukan dalam penelitiannya bahwa manajemen
portofolio pinjaman yang baik dan kualitas sumber daya manusia (tim

kredit) dalam membina debitur mempengaruhi Kinerja pinjaman.
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Kemudian Ben Saada (2018) menunjukkan bahwa komite kredit memiliki
kontribusi penting dalam mengurangi kredit bermasalah. Studi Karaye et al
(2022) menemukan bahwa independensi komite kredit dan ukuran komite
kredit memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan kredit
bermasalah.
Sehingga hypothesis yang diajukan adalah :
H1 : Semakin baik kinerja komite kredit maka akan menurunkan

kemungkinann kredit bermasalah/ Non Performing Loans

Audit Committee

Komite audit adalah salah satu komite operasi utama dewan direksi
perusahaan Yyang bertugas mengawasi- pelaporan dan pengungkapan
keuangan (Nguyen, 2021). Komite audit terdiri dari anggota dewan direksi
perusahaan dan mengawasi laporan dan pelaporan keuangannya (Alzeban
& Sawan, 2015). Sesual peraturan, komite audit harus mengikutsertakan
anggota dewan luar serta mereka yang berpengalaman di bidang keuangan
atau akuntansi untuk menghasilkan laporan yang jujur dan akurat
(Algatamin, 2018).

Anggota komite harus menandatangani pembukuan perusahaan dan
bertanggung jawab atas kesalahan pelaporan (Al-ahdal & Hashim, 2022).
Komite audit bekerja sama dengan auditor untuk memastikan pembukuan
perusahaan benar dan tidak ada konflik kepentingan antara auditor atau

firma konsultan luar yang dipekerjakan oleh perusahaan (Pérez-Cornejo et
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al., 2019). Peran komite audit meliputi pengawasan pelaporan keuangan,
pemantauan kebijakan akuntansi, pengawasan auditor eksternal, kepatuhan
terhadap peraturan dan pembahasan kebijakan manajemen risiko dengan
manajemen (Pérez-Cornejo et al., 2019).

Fungsi audit internal memberikan jaminan penting kepada dewan
direksi bank dan manajemen senior (dan pengawas bank) mengenai kualitas
sistem pengendalian internal bank (Achraf haddad et al., 2021). Dengan
demikian, fungsi tersebut membantu mengurangi risiko kerugian dan
rusaknya reputasi bank (Pérez-Cornejo et al., 2019). Tanggung jawab
komite audit Bank adalah untuk meninjau dan menyetujui anggaran audit
internal tahunan yang cukup untuk melaksanakan program audit yang
efektif, untuk meninjau kinerja terhadap anggaran, dan untuk menentukan
apakah perbedaan yang signifikan dari pedoman Sistem dan Bank Cadangan
yang ada dibenarkan (Achraf haddad et al., 2021). Tujuan utama dari komite
audit perusahaan adalah untuk memberikan pengawasan terhadap proses
pelaporan keuangan, proses audit, sistem pengendalian internal perusahaan
dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan (Kamel Al Zobi et al., 2019).

Sehingga disimpulkan bahwa audit committee adalah komite yang
bertanggung jawab untuk mengawasi proses pelaporan keuangan, pemilihan
auditor independen, dan penerimaan hasil audit baik internal maupun
eksternal. Indikator dari audit committee vyaitu presence, expertise,

independence, size dan activity (Zgarni et al., 2018).
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Ojeka et al (2021) membuktikan bahwa karakteristik komite audit
memiliki pengaruh negatif terhadap pinjaman bermasalah. Kemudian,
Kamel Al Zobi et al (2019) menunjukkan bahwa semakin sering rapat dan
semakin banyak anggota independen menyebabkan risiko kredit semakin
rendah. Kumar Sen et al (2022) membuktikan bahwa independensi komite
audit, kepemilikan direktur, dan kualitas audit eksternal dalam pengendalian
NPL. Audit committee memiliki hubungan negatif dengan non-performing
loan (Khatun & Ghosh, 2019).

Sehingga hypothesis yang diajukan adalah :

H2 : Semakin baik kualitas kinerja audit committee akan semakin

menurunkan non-performing loan

Credit Risk Management

Penerapan manajemen risiko di samping sudah menjadi suatu
kebutuhan bagi dunia perbankan dalam meningkatkan kinerja usaha bank,
juga sudah merupakan keharusan menurut ketentuan Bank Indonesia dalam
Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 5/2/DPNP/2003. Menurut Peraturan
Bank Indonesia Nomor 11/25/PBI1/2010 mengenai Perubahan atas PBI
Nomor 5/8/PBI1/2003 tentang Penerapan Manajemen Risiko, Risiko adalah
potensi kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa (events) tertentu dan
Manajemen Risiko adalah serangkaian metodologi dan prosedur yang
digunakan untuk  mengidentifikasi, mengukur, memantau dan
mengendalikan risiko yang timbul dari seluruh kegiatan usaha bank (Basel,

1999).
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Terdapat 6 jenis risiko yang wajib dikelola atau dipertimbangkan
oleh Bank Perkreditan Rakyat, yaitu: risiko kredit, risiko operasional, risiko
kepatuhan, risiko likuiditas, risiko reputasi, dan risiko stratejik (POJK NO
13/POJK.03/2015). Pengelolaan manajemen risiko pada bank dapat
dilakukan dengan beberapa proses manajemen risiko, yaitu dengan proses
identifikasi, pengukuran, pemantauan, pengendalian risiko dan sistem
informasi manajemen risiko (Basel, 1999).

Dalam lembaga keuangan, manajemen risiko perusahaan biasanya
dianggap sebagai kombinasi credit risk, liquidity risk, market risk, dan
operational risk (Kithinji, 2010). Risiko kredit timbul dari ketidakpastian
dalam kemampuan rekanan yang diberikan untuk memenuhi kewajibannya
(Virginia, 2017). Kemudian, menurut Bank Indonesia (2003) risiko kredit
adalah risiko yang timbul akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lain
dalam memenuhi kewajiban kepada Bank.

Risiko kredit adalah kemungkinan kehilangan pemberi pinjaman
karena kemungkinan peminjam tidak membayar kembali pinjaman
(Anderson, 2016). Risiko kredit konsumen dapat diukur dengan lima C:
credit history, capacity to repay, capital, the loan's conditions, and
associated collateral (riwayat kredit, kemampuan untuk membayar
kembali, modal, kondisi pinjaman, dan agunan terkait) (Al-wesabi &
Ahmad, 2013). Konsumen yang memiliki risiko kredit lebih tinggi biasanya

membayar suku bunga pinjaman yang lebih tinggi (Kisala, 2014).
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Risiko kredit mengacu pada kemungkinan kerugian karena
kegagalan peminjam untuk melakukan pembayaran atas semua jenis hutang
(Boahene et al., 2012). Risiko kredit adalah kemungkinan kerugian akibat
kegagalan peminjam untuk membayar kembali pinjaman atau memenuhi
kewajiban kontrak (Gulati et al., 2019). Secara tradisional, risiko kredit
mengacu pada risiko bahwa pemberi pinjaman mungkin tidak menerima
pokok dan bunga terhutang, yang mengakibatkan gangguan arus kas dan
peningkatan biaya penagihan (Abdelmoula, 2015).

Sehingga disimpulkan bahwa Credit Risk Management adalah
praktik mitigasi kerugian kredit dengan memahami kecukupan modal bank
dan cadangan kerugian pinjaman pada waktu tertentu. Credit Risk
Management diindikasikan dengan identification, measurement, control,
monitoring dan assessment (Kitinjhi, 2010).

Beberapa peneliti sebelumnya juga menemukan bahwa proses
pemantauan dan mitigasi risiko-kredit memiliki hubungan positif dengan
kinerja keuangan (Adeola & lkpesu, 2017). Efisiensi manajemen risiko
kredit terkait dengan minimalisasi kredit bermasalah (Boussemart et al.,
2019).

H3 : pengaruh credit committee dalam menurunkan Non Performing
Loan akan semakin tinggi, jika BPR mengimplementasikan
Credit Risk Management dengan baik. Sebaliknya, pengaruh

credit committee dalam menurunkan Non Performing Loan akan
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semakin rendah, jika implementasi Credit Risk Management
kurang baik.

H4 : pengaruh Audit committee dalam menurunkan Non Performing
Loan akan semakin tinggi, jika BPR mengimplementasikan
Credit Risk Management dengan baik. Sebaliknya, pengaruh
Audit committee dalam menurunkan Non Performing Loan akan
semakin rendah, jika implementasi Credit Risk Management

kurang baik.

2.4 Model Empirik Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka maka model empiric penelitian ini

Nampak pada Ganbar 2.1 :

Credit Committee
(x1) -

H1

Non Performing Loan

(v)

Audit Committee | — H2 H3
(x1)

H4

Credit Risk Management
(2)

Gambar 2.1 : Model Empirik Penelitian
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan penelitian ini adalah merupakan tipe
penelitian eksplanatory research yang bersifat asosiatif, yaitu bertujuan
untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2012).
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengujian hipotesis dengan
maksud membenarkan atau memperkuat hipotesis dengan harapan, yang
pada akhirnya dapat memperkuat teori yang dijadikan sebagai pijakan.
Dalam hal ini adalan menguji pengaruh Non Performing Loan; Credit
Committee; Audit Committee; dan Credit Risk Management.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
olen peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh BPR di Kota
Semarang.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang mewakili keseluruhan
obyek yang diteliti. Penarikan sampel ini didasarkan bahwa dalam suatu
penelitian ilmiah tidak ada keharusan atau tidak mutlak semua populasi
harus diteliti secara keseluruhan tetapi dapat dilakukan sebagian saja dari

populasi tersebut.
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Dalam penelitian ini karena jumlah populasinya sedikit (terbatas)
sehingga tidak memungkinkan untuk menentukan sampel, sehingga Peneliti
mengambil jumlah sampel sama dengan jumlah populasi atau disebut
dengan sensus yaitu BPR (Bank Perkreditan Rakyat) di Kota Semarang
sebanyak 83 BPR (Sumber : Banyaknya Lembaga Keuangan Bank Menurut
Kabupaten/Kota, 2021; BPS, 2021). Metode yang digunakan dalam
penarikan sampel ini adalah sampling jenuh atau sensus. Pengertian dari
sampling jenuh atau sensus adalah teknik membayar sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiono, 2012).

Jenis dan Sumber Data

Sumber data pada studi ini mencakup data primer dan skunder. Data
primer data yang diperoleh langsung dari-obyeknya (Widodo, 2017). Data
primer studi adalah mencakup variable penelitian yaitu Non Performing
Loan; Credit Committee; Audit Committee; dan Credit Risk Management.

Data skunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain. Data
tersebut meliputi data statistic pemberangkatan haji dan umroh, data dan
referensi yang berkaitan dengan studi ini.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

beberapa cara sebagai berikut :
1. Data Primer
Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari kuesioner yaitu

metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengajukan
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lembaran angket yang berisi daftar pertanyaan kepada responden yaitu
terkait variable penelitian yaitu Non Performing Loan; Credit
Committee; Audit Committee; dan Credit Risk Management.
Pengukuran variable penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan kuesioner secara personal (Personality Quesitionnaires).
Data dikumpulkan dengan menggunakan angket tertutup. Interval
pernyataan dalam penelitian ini adalah 1-5 dengan pernyataan
jankarnya Sangat Tidak Setuju (STS) hingga Sangat Setuju (SS).
Pengambilan data yang diperoleh melalui kuesioner dilakukan
dengan menggunakan pengukuran interval dengan ketentuan skornya

adalah sebagai berikut :

Sangat Sangat
Tidak .2 3 4 5 Setuju
Setuju

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung terkait
dengan hasil penelitian. Adapun data sekunder diperoleh berupa :
a. Jurnal, diperolen dari beberapa penelitian terdahulu guna
mendukung penelitian.,
b. Literature berupa beberapa referensi dari beberapa buku dalam

mendukung penelitian.



25

3.5  Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Indrianto dan Supomo (2012) menyatakan definisi operasional
adalah penentuan contruk sehingga menjadi variabel yang dapat
diukur.Variabel penelitian ini mencakup Non Performing Loan; Credit
Committee; Audit Committee; dan Credit Risk Management. Adapun
masing-masing indikator Nampak pada table 3.1

Table 3.1
Variabel dan Indikator Penelitian

No Variabel Indikator Sumber

1.  Non-Performing Loan 1. Jatuh tempo belum
Kredit bermasalah yang ditunjukkan lunas cukup besar.  (Dwihandaya
oleh hutang yang jatuh tempo belum 2. Sumber kredit ni, 2017b).
lunas, jumlah utang tidak tertagih, dan macet.
pembayaran cicilan yang tidak tepat 3. Ketidaktepatan
waktu nasabah.

2. Komite Kredit atau credit committee 1. Kilasifikasi (Hadi etal,
komite operasional yang bertugas nasabah 2020).
mengevaluasi _dan/atau memutuskan 5 Tujuan calon
permohonan kredit untuk jumlah dan N i
jenis kredit yang ditetapkan oleh fitabili
Direksi. 3. Pro_lta iitas

debitur

3. Audit Committee 1. presence, (Zoarni.,
komite yang bertanggung jawab untuk 2. expertise, Et.al 2018)
mengawasi proses pelaporan 3. independence
keuangan, pemilihan auditor 4 s ’

; . . . Size
independen, dan penerimaan hasil .
audit baik internal maupun eksternal. > activity
Indikator dari audit committee yaitu

4  Credit Risk Management 1. identification, (Kitinjhi,
praktik mitigasi kerugian kredit dengan 2. measurement, 2010).
memahami kecukupan modal bank dan g control,
cadangan Kkerugian pinjaman pada 4. monitoring
waktu tertentu.

5. assessment
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Metode Analisis Data
Analisis Deskriptif Variabel

Analisis  deskriptif yaitu analisis yang ditunjukkan pada
perkembangan dan pertumbuhan dari suatu keadaan dan hanya memberikan
gambaran tentang keaddan tertenru dengan cara menguraikan tentang sifat-
sifat dari obyek penelitian (Umar, 2012). Dalam hal ini dilakukan dengan
menggunakan analisa non statistic untuk menganalisis data kualitatif, yaitu
dengan membaca tabel-tabel, grafik / angka-angka berdasarkan hasil
jawaban responden terhadap variabel penelitian kemudian dilakukan uraian

dan penafsiran.

3.6.2 Analisis Uji Partial Least Square

Analisis data dalam penelitian -ini menggunakan Partial Least
Square (PLS). PLS adalah model persamaan Structural Equation
Modeling (SEM) yang berbasis komponen atau varian. PLS merupakan
pendekatan alternative yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis
kovarian menjadi berbasis varian. SEM yang berbasis kovarian umumnya
menguji kuasalita/teori sedangkan PLS lebih bersifat predictive model.
PLS merupakan metode analisis yang powerfull, karena tidak didasarkan
pada banyak asumsi.

Tujuan penggunaan PLS adalah membantu peneliti untuk tujuan
prediksi. Model formalnya mendefinisikan variabel laten, variabel laten
adalah linear agregat dari indikator-indikatornya. Weight estimate untuk

menciptakan komponen skor variabel laten didapat bersadarkan
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bagaimana inner model (model structural yang menghubungkan antar
variabel laten) dan outer model (model pengukuran yaitu hubungan antara
indikator dengan kontruknya) dispesifikasi. Hasilnya adalah residual
variance dari variabel dependen (kedua variabel laten dan indikator)
diminimumkan.

Estimasi parameter yang didapat dengan PLS (Partial Least Square)
dapat dikategorikan sebagai berikut: Kategori pertama, adalah weight
estimate yang digunakan untuk menciptakan skor variabel laten. Kedua
mencerminkan estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan variabel
laten dan antar variabel laten dan blok indikatornya (loading). Kategori
ketiga adalah berkaitan dengan means dan lokasi parameter (nilai konstanta
regresi) untuk indikator dan variabel laten. Untuk memperoleh ketiga
estimasi tersebut, PLS (Partial Least Square) menggunakan proses iterasi
tiga tahap dan dalam setiap tahapnya menghasilkan estimasi yaitu sebagai
berikut:

1. Menghasilkan weight estimate.
2. Menghasilkan estimasi untuk inner model dan outer model.
3. Menghasilkan estimasi means dan lokasi (konstanta).
Analisa model Partial Least Square
Dalam metode PLS (Partial Least Square) teknik analisa yang

dilakukan adalah sebagai berikut:
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1. Convergent Validity

Convergent Validity dari model pengukuran dengan refleksif
indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component
score yang dihitung dengan PLS. ukuran refleksif individual dikatakan
tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70% dengan kontruk yang diukur.
Namun menurut Chin (1998) dalam Ghozali dan Hengky (2015) untuk
penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran nilai
loading

2. Discriminant Validity

Discriminant Validity dari model pengukuran dengan refleksi
indikator dinilai berdasarkan crossloading pengukuran dengan kontruk.
Jika korelasi kontruk dengan item pengukuran lebih besar daripada
ukuran kontruk lainnya, maka hal tersebut menunjukkan kontruk laten
memprediksi ukuran pada blok mereka lebih baik daripada ukuran pada
blok lainnya. Metode lain untuk menilai Discriminant Validity adalah
membandingkan nilai Root Of Average Variance Extracted (AVE)
setiap kontruk dengan korelasi antara kontruk dengan kontruk lainnya
dalam model. Jika nilai AVE setiap kontruk lebih besar daripada nilai
korelasi antara kontrik dengan kontruk lainnya dalam model, maka
dikatakan memiliki nilai Discriminant Validity yang baik (Fornell dan
Larcker, 1981 dalam Ghozali dan Hengky, 2015). Berikut ini rumus

untuk menghitung AVE:
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TR Af

i

Keterangan :

AVE : Rerata persentase skor varian yang diektrasi dari seperangkat
variabel laten yang di estimasi melalui loading standarlize
indikatornya dalam proses iterasi algoritma dalam PLS.

A : Melambangkan standarlize loading factor dan i adalah jumlah
indikator.

3. Validitas Konvergen

Validitas konvergen terjadi jika skor yang dioeroleh dari dua
instrument yang berbeda yang mengyjur kontruk yang mana
memounyai korelasi tinggi. Uji validitas konvergen dalam PLS dengan
indikator reflektif dinilai berdasarkan loading factor (korelasi antara
skor item atau skor jomponen dengan skor kontruk) indikator-indikator
yang mengukur kontruk tersebut. (Hair et al, 2016) mengemukakan
bahwa rule of thumb yang biasanya digunakan untuk membuat
pemeriksaan awal dari matrik faktor adalah + 30 dipertimbangkan telah
memenuhi level minimal, untuk loading + 40 dianggap lebih baik, dan
untuk loading > 0.50 dianggap signifikan secara praktis. Dengan
demikian semakin tinggi nilai faktor loading, semakin penting peranan
loading dalam menginterpetasi matrik faktor. Rule of thumb yang

digunakan untuk validitas konvergen adalah outer loading > 0.7,
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cummunality > 0.5 dan Average Variance Extracted (AVE) > 0.5 (Chin,
1995 dalam Abdillah & Hartono, 2015).

Metode lain yang digunakan untuk menilai validitas
diskriminan adalah dengan membandingkan akar AVE untuk setiap
kontruk dengan korelasi antara kontruk dengan kontruk lainnya dalam
model. Model mempunyai validitas diskriminan yang cukup jika akar
AVE untuk setiap kontruk lebih besar daripada korelasi antara kontruk
dengan kontruk lainnta dalam maodel (Chin, Gopan & Salinsbury, 1997
dalam Abdillah & Hartono, 2015). AVE dapat dihitung dengan rumus
berikut:

Merupakan model pengukuran dengan refleksif indikator dinilai
berdasarkan crossloading pengukuran dengan kontruk. Jika korelasi
kontruk lainnya, maka menunjukkan ukuran-blok mereka lebih baik
dibandingkan dengan blok lainnya. Sedangkan menurut metode lain
untuk menilai discriminant validity yaitu dengan membandingkan nilai
squareroot of average variance extracted (AVE).

. Composite reliability

Merupakan indikator untuk mengukur suatu kontruk yang dapat
dilihat pada view latent variabel coefficients. Untuk mengevaluasi
composite reliability terdapat dua alat ukur yaitu internal consistency
dan cronbach’s alpha. Dalam pengukuran tersebut apabila nilai yang
dicapai adalah > 0,70 maka dapat dikatakan bahwa kontruk tersebyr

memiliki reliabilitas yang tinggi.
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Cronbach’s Alpha
Merupakan uji reliabilitas yang dilakukan memperkuat hasil
dari composite reliability. Suatu variabel dapat dinyatakan reliabel
apabila memiliki nilai croncbach’s alpha > 0.7. Uji yang dilakukan
diatas merupakan uji pada outer model untuk indikator reflektif.
Sedangkan untuk indikator formartif dilakukukan pengujian yang
berbeda. Uji indikator formatif yaitu:
a. Uji Significance of weight
Nilai weight indikator formatif dengan kontruknya harus
signifikan.
b. Uji Multikolineritas
Uji multikolineritas dilakukan untuk mengetahui hubungan antar
indikator. Utuk mengetetahui apakah indikator formatif mengalami
multikolineritas dengan mengetahui nilai VIF. Nilai VIF antara 5 —
10 dapat dikatakan bahwa indikator tersebut terjadi
multikolineritas.
6. Analisa Inner Model
Analisa inner model biasanya juga disebut dengan (inner
relation, structural model dan substantive theory) yang mana
menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasrkan pada
substantive theory. Analisa inner model dapat dievaluasi yaitu dengan

menggunakan R-square untuk kontruk dependen, Stone-Geisser Q-
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square test untuk predictive relevance dan uji t serta signifikansi dari
koefisien parameter jalur structural (Stone, 1974; Geisser, 1975).
Dalam pengevaluasian inner model dengan PLS (Partial Least Square)
dimulai dengan cara melihat R-square untuk setiap variabel laten
dependen. Kemudian dalam penginterprtasiannya sama dengan
interpretasi pada regresi.

Perubahan nilai pada R-square dapat digunakan untuk menilai
pengaruh variabel laten independent tertentu terhadap variabel laten
dependen apakah memiliki pengaruh yang substantif. Selain melihat
nilai (R?, pada model PLS (Partial Least Square) juga dievaluasi
dengan melihat nilai Q-square prediktif relevansi untuk model
konstruktif. Q> mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh
model dan estimasi parameternya. Nilai Q* lebih besar dari 0 (nol)
menunjukkan bahwa model mempunyai nilai predictive relevance,
sedangkan apabila nilai Q> kurang dari nol (0), maka menunjukkan
bahwa model kurang memiliki predictive relevance.

Merupakan spesifikasi hubungan antar variabel laten (structural
model), disebut juga inner relation, menggambarkan hubungan antar
variabel laten berdasarkan teori substantif penelitian. Tanpa kehilangan
sifat umumnya, diasumsikan bahwa variabel laten dan indikator atau
variabel manifest diskala zeromeans dan unit varian sama dengan satu
sehingga para meter lokasi (parameter konstanta) dapat dihilangkan

dari model inner model yang diperoleh adalah :
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Y =Db1X1+hb2X2+b3Z+e

Y = b1X1 + bh2X2 + (b1X1 * b3Z ) + (b2X2 * h3Z) + e

Weight Relation, estimasi nilai kasus variabel laten, inner dan outer
model memberikan spesifikasi yang diikuti dalam estimasi algoritma
PLS. Setelah itu diperlukan definisi weight relation. Nilai kasus untuk
setiap variabel laten diestimasi dalam PLS yakni :

&= ZkpWkbXKkb

m= ZkWKkiXKi

DimanaWkb dan WAki adalah kweight yang digunakan untuk
membentuk estimasi variabel laten endogen (n) - dan eksogen (&).
Estimasi variabel laten adalah linier agrega dari indikator yang nilai
weightnya didapat dengan prosedur estimasi PLS seperti dispesifikasi
oleh inner dan outer model dimana variabel laten endogen (dependen)
adalah n dan variabel laten eksogen adalah & (independent), sedangkan
¢ merupakan residual dan - dan 1 adalah matriks koefisien jalur
(pathcoefficient)

Inner model diukur menggunakan R-square variable laten
eksogen dengan interpretasi yang sama dengan regresi. Q Square
predictive relevante untuk model konstruk, mengukur seberapa baik
nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya.
Nilai Q-square > 0 menunjukkan model memiliki predictive relevance

, sebaliknya jika nilai Q-square < 0 menunjukkan model kurang
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memiliki  predictive relevante. Perhitungan Q-Square dilakukan
dengan rumus :
Q2=1-(1-R1?)(1-R2?)......(1-Rp?)
Dimana (1-R1?)(1-R2?)......(1-Rp?) adalah R-square eksogen dalam
model persamaan. Dengan asumsi data terdistribusi bebas (distribution
free), model struktural pendekatan prediktif PLS dievaluasi dengan R-
Square untuk konstruk endogen (dependen), Q-square test untuk
relevansi prediktif, t-statistik dengan tingkat signifikansi setiap
koefisien path dalam model struktural.
Pengujian Hipotesis
Uji t digunakan untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh masing
masing variabel bebas secara individu terhadap variabel terikat.
Langkah langkah pengujiannya adalah :
1) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif
a) Ho:p1=0, tidak ada pengaruh signifikan dari variabel
Credit ~ Committee  terhadap  Non
Performing Loan
Ho : B1 #0, ada pengaruh signifikan dari variabel
Credit  Committee  terhadap  Non
Performing Loan
b) Ho:p2=0, tidak ada pengaruh signifikan dari variabel
Audit Committee terhadap Non Performing

Loan



2)

3)

4)

d)

Ho : B2 #0,

Ho : B3 #0,

Ho: p4 =0,

Ho : B4 #0,
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ada pengaruh signifikan dari variabel Audit
Committee terhadap Non Performing Loan
Tidak ada pengaruh signifikan dari Credit
Risk Management pada hubungan Credit
Committee terhadap Non Performing Loan
ada pengaruh signifikan dari Credit Risk
Management pada hubungan Credit
Committee terhadap Non Performing Loan
Tidak ada pengaruh signifikan dari Credit
Risk Management pada hubungan Audit
Committee terhadap Non Performing Loan
ada pengaruh signifikan dari Credit Risk
Management pada hubungan Audit

Committee terhadap Non Performing Loan

Menentukan level of significance : a = 0,05 dengan Df = (a;n-K)

Kriteria pengujian

Ho diterima bila t"tung < gtabel

Ho diterima bila thitung > tabel

Perhitungan nilai t :

a) Apabila t""“9 > %%l herarti ada pengaruh secara partial

masing masing variabel independent terhadap variabel

dependent.
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b) Apabila t"“"9 < t8l perarti tidak ada pengaruh secara
partial masing masing variabel independent terhadap
variabel dependent.

8. Evaluasi Model.

Model pengukuran atau outer model dengan indikator
refleksif dievaluasi dengan convergent dan discriminant validity dari
indikatornya dan composit realibility untuk blok indikator. Model
strukrur alat auinner model dievaluasi dengan melihat presentase
varian yang dijelaskanya itu dengan melihat RZ untuk konstruk laten
eksogen dengan menggunakan ukuran Stone Gaisser Q Square test
dan juga melihat besarnya koefisien jalur strukturalnya. Stabilitas dari
estimasi ini dievaluasi dengan menggunakan uji t-statistik yang
didapat melalui prosedur bootstrapping.

9. Pengujian Hipotesa
Dalam pengujian hipotesa dapat dilihat dari nilai t-statistik dan nilai
probabilitas. Untuk pengujian hipotesis yaitu dengan menggunakan
nilai statistic maka untuk o = 0,05 nilai t-statistik yang digunakan
adalah 1,96. Sehingga kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis
adalah Ha diterima dan Ho di tolak ketika t-statistik > 1,96. Untuk
menolak atau menerima hiootesis menggunakan probabilitas maka Ha

diterima jika nilai p < 0,05.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab 1V ini disajikan gambaran data penelitian yang diperoleh dari
hasil jawaban responden dimana hasil Pengolahan data selanjutnya akan digunakan
sebagai dasar untuk menganalisis dan menjawab hipotesis penelitian yang diajukan.

4.1. Deskripsi Responden
Tabel 4. 1 Berdasarkan Usia BPR

No Usia BPR Jumlah Presentase

1. <10 Tahun 28 33, 7%

2. 11 - 20 Tahun 19 20,5%

3 21 - 30 Tahun 29 34,9%

4, 31 - 40 Tahun 6 7,2%

5. > 40 Tahun 3 3,6%
Jumlah 83 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Dari Tabel 4.1 menunjukkan BPR yang berusia < 10 tahun adalah 28

responden (33,7%); BPR yang berusia 11 - 20 Tahun adalah 17 responden
(20,5%); BPR yang berusia 21 - 30 tahun yaitu 29 responden (34,9%); BPR yang
berusia 31 - 40 Tahun adalah 6 responden (7,2%) dan BPR yang berusia > 40
Tahun adalah 3 responden (3,6%).

BPR dengan usia 21 - 30 Tahun mendominasi responden. Kondisi ini
membawa keuntungan tersendiri di BPR (Bank Perkreditan Rakyat) di Kota
Semarang dimana usia 21 - 30 tahun merupakan BPR yang telah memiliki
kematangan system, nilai perusahaan yang tinggi dan memiliki jumlah nasabah

yang berkembang.
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Tabel 4. 2 Berdasarkan Jumlah Nasabah

No Jumlah Nasabah Jumlah Presentase

1. <100 Nasabah 5 6,0%

2. 101 s/d 300 Nasabah 12 14,5%

3. 301 s/d 500 Nasabah 37 44.6%

4. >500 Nasabah 29 34,9%
Jumlah 83 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Berdasarkan tabel 4.2 dapat ditunjukkan bahwa BPR dengan jumlah

nasabah 301 s/d 500 nasabah yaitu sebesar 44,6%. Selanjutnya BPR dengan
jumlah nasabah > 500 nasabah yaitu sebesar 34,9%. BPR dengan jumlah
nasahah 101 s/d 300 nasabah yaitu sebesar 14,5%. BPR dengan jumlah nasabah
< 100 nasabah yaitu merupakan terbanyak kedua sebesar 6%.

Dari 83 responden didominasi oleh BPR dengan jumlah nasabah 301 s/d
500 nasabah yaitu sebesar 37%. Kondisi ini sangat menguntungkan dimana
dengan jumlah BPR hamper 500 nasabah mengindikasikan bahwa BPR telah
mampu menghimpun dana yang besar dan dapat lebih bermanfaat bagi
perekonomian masyarakat dengan penyaluran kredit yang lebih banyak.

Tabel 4. 3 Berdasarkan Rentang NPL

No Rentang NPL Jumlah Presentase

1. <1% 35 42,2%

2. 1s/d3% 28 33,7%

3. 2s/d3% 14 16,9%

4. 3s/d 4% 6 7,2%

5 4s/d45% 0 0,0%

6. Mendekati 5% 0 0,0%
Jumlah 83 100%

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat ditunjukkan bahwa BPR dengan rentang
NPL < 1% adalah sebesar 42,2%. BPR dengan rentang NPL 1 s/d 3% adalah
sebesar 33,7%. BPR dengan rentang NPL 2 s/d 3% adalah sebesar 16,9%. BPR
dengan rentang NPL 3 s/d 4% adalah sebesar 7,2%. Sedangkan BPR dengan
rentang NPL < 1% adalah sebesar 42,2%. Dan tidak terdapat BPR dengan
rentang NPL 4 s/d 4.5 % dan 5%.

BPR dengan rentang NPL < 1% menempati urutan pertama yaitu
sebanyak 35 responden. Sehingga kondisi ini menunjukkan bahwa kinerja BPR
masuk dalam kategori sehat/baik.

Deskripsi Variabel

Analisis ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran deskriptif mengenai
variabel-variabel penelitian yang digunakan antara lain Credit Committee, Audit
Committee, Credit Risk Management dan Non Performing Loan. Untuk
melakukan analisis deskripsi variabel, maka dilakukan pembobotan dengan
kriteria scoring masing-masing-indikator seperti berikut (Ferdinand, 2006) :

Jumlah kelas = k = 3 yang meliputi rendah, sedang dan tinggi.
Nilai Skor Maksimal = Skor 5
Nilai Skor Minimal = Skor 1

Interval = i = Nilai Maksimal—Nilai Minimal = 5—1 =1 33
k 3

Kategori Bobot :
1-2,33 : Rendah
2,34 - 3,67 : Sedang

3,68 -5,01 :Tinggi
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Berdasarkan hasil penelitian BPR (Bank Perkreditan Rakyat) di Kota
Semarang dengan jumlah sampel sebesar 83 responden, masing — masing
deskripsi indikator adalah sebagai berikut :
4.2.1. Variabel Credit Committee

Guna mengungkap tanggapan responden mengenai variabel Credit

Committee di BPR (Bank Perkreditan Rakyat) di Kota Semarang dalam

penelitian ini digunakan 3 (tiga) pernyataan yang diambil dari indikator yaitu:
Klasifikasi nasabah, Tujuan calon debitur dan Profitabilitas debitur.

Tabel 4. 4 Hasil Jawaban Indikator. Variabel Credit Committee

No Indikator Rata-Rata Kriteria
1. | Klasifikasi nasabah 3,45 Sedang
2. | Tujuan calon debitur 3,95 Tinggi
3. Profitabilitas debitur 3,96 Tinggi
Nilai rata-rata variabel Credit Committee 3,79 Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 4.5 tanggapan tentang indicator variable Credit
Committee dari perhitungan hasil jawaban kuesioner untuk indikator variable
Credit Committee menunjukkan angka 3,79, yang menunjukkan sebagian
besar responden menilai bahwa Credit Committee di BPR (Bank Perkreditan
Rakyat) di Kota Semarang masuk kategori Tinggi atau baik.

Indikator tertinggi dari variable Credit Committee adalah indikator
Profitabilitas debitur dengan nilai sebesar 3,96, Hal ini menunjukan bahwa
kemampuan debitur dalam memperoleh laba akan sangat mempengaruhi
kemampuan debitur dalam membayar kredit. Debitur yang memiliki

profitabilitas tinggi akan memiliki bankability tinggi.
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Sedangkan indikator terendah adalah indikator Klasifikasi nasabah
dengan skor nilai 3,45. Hal ini menunjukan bahwa pemberian fasilitas kredit
atau fasilitas pembiayaan dari bank dilakukan dengan klasifikasi jenis
pelanggan tertentu sesuai kriteria BPR setelah melewati proses pengajuan,

persetujuan, dan perjanjian dengan pihak perbankan.

4.2.2. Variabel Audit Committee
Guna mengungkap tanggapan responden mengenai variabel Audit
Committee di BPR (Bank Perkreditan Rakyat) di Kota Semarang dalam
penelitian ini digunakan 5 (lima) pernyataan yang diambil dari indikator
yaitu: Presence, Expertise, Independence, Size dan Activity.

Tabel 4. 5 Hasil Jawaban Indikator Variabel Audit Committee

No Indikator Rata-Rata Kriteria
1. | Presence 4,16 Tinggi
2. | Expertise 3,99 Tinggi
3. Independence 4,06 Tinggi
4. Size 4,24 Tinggi
5. Activity 4,20 Tinggi

Nilai rata-rata variabel Audit Committee 4,13 Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Berdasarkan Tabel 4.6 tanggapan tentang indicator Audit Committee
dari perhitungan hasil jawaban kuesioner untuk indikator variable Audit
Committee menunjukkan angka 4,13, yang menunjukkan sebagian besar
responden menilai bahwa Audit Committee di BPR (Bank Perkreditan

Rakyat) di Kota Semarang masuk kategori Tinggi atau baik.
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Indikator tertinggi dari variable Audit Committee adalah indikator
Size sebesar 4,24, Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi kekayaan
nasabah yang dilihat dari total aset yang dimilikinya akan semakin mudah
dalam mendapatkan fasilitas kredit atau fasilitas pembiayaan dari BPR.

Sedangkan indikator terendah adalah indikator Expertise
mempunyai nilai sebesar 3,99. Dalam hal ini menyatakan bahwa keahlian
nasabah dalam menjalankan usahanya akan menjadi catatan khusus BPR
dalam memberikan fasilitas kredit atau fasilitas pembiayaan karena dengan
kemampuan yang baik dalam menjalankan bisnisnya maka akan memperkecil
resiko mengalami businesse fraud yang akan menyebabkan kredit macet.
Variabel Credit Risk Management

Guna mengungkap tanggapan responden mengenai variabel Credit
Risk Management di BPR (Bank Perkreditan Rakyat) di Kota Semarang
dalam 'penelitian ini digunakan 5 (lima) pernyataan yang diambil dari
indikator yaitu: Identification, Measurement, Control, Monitoring dan

Assessment.

Tabel 4. 6 Hasil Jawaban Indikator Variabel Credit Risk Management

No Indikator Rata-Rata Kriteria
Identification 3,95 Sedang
Measurement 4,04 Tinggi
Control 4,18 Tinggi
Monitoring 4,22 Tinggi
Assessment 4,33 Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
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Berdasarkan Tabel 4.7 tanggapan tentang indicator Credit Risk
Management dari perhitungan hasil jawaban kuesioner untuk indikator
variable Credit Risk Management menunjukkan angka 4,14, yang
menunjukkan sebagian besar responden menilai bahwa Credit Risk
Management di BPR (Bank Perkreditan Rakyat) di Kota Semarang masuk
kategori Tinggi atau baik.

Indikator tertinggi dari variable Credit Risk Management adalah
indikator Assessment dengan nilai sebesar 4,33. Hal ini menunjukkan bahwa
BPR melakukan proses identifikasi potensi bahaya dan menganalisis resiko
yang dapat terjadi dalam setiap memberikan fasilitas kredit atau fasilitas
pembiayaan kepada nasabah.

Sedangkan-indikator terendah adalah indikator Identification dengan
nilai sebesar 3,95. Dalam hal ini responden menyatakan bahwa BPR selalu
melakukan checklist dari risiko potensial dan mengevaluasi kemugkinan
risiko tersebut terjadi dalam setiap pengambilan keputusan pemberian
fasilitas kredit atau fasilitas pembiayaan kepada nasabah.

Variabel Non Performing Loan

Guna mengungkap tanggapan responden mengenai variabel Non
Performing Loan di BPR (Bank Perkreditan Rakyat) di Kota Semarang
dalam penelitian ini digunakan 5 (Lima) pernyataan yang diambil dari
indikator yaitu:.

Tabel 4. 7 Hasil Jawaban Indikator Variabel Non Performing Loan

No

Indikator Rata-Rata Kriteria

1.

g)atuh tempo belum lunas cukup 4,02 Tinggi
esar
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2, Sumber kredit macet 3,71 Tinggi

3. Ketidaktepatan nasabah 3,73 Tinggi

Nilai rata-rata variabel
Non Performing Loan
Sumber: Data primer yang diolah, 2023

3,82 Tinggi

Berdasarkan Tabel 4.8 tanggapan tentang indicator variable Non
Performing Loan dari perhitungan hasil jawaban kuesioner untuk indikator
variable Non Performing Loan menunjukkan angka 3,82, yang menunjukkan
sebagian besar responden menilai bahwa Non Performing Loan di BPR (Bank
Perkreditan Rakyat) di Kota Semarang masuk kategori Tinggi atau Baik.

Indikator tertinggi dari variable Non Performing Loan adalah
indikator Jatuh tempo belum lunas cukup besar dengan nilai sebesar 4,02, Hal
ini. menunjukan bahwa kredit macet di BPR paling banyak dikarenakan
ketidak mampuan kreditur dalam membayar kredit sesuai batas waktu yang
telah ditentukan.

Sedangkan indikator terendah adalah indikator Sumber kredit macet
dengan skor nilai 3.71. Dalam hal ini menunjukan bahwa debitur tidak lagi
bisa melanjutkan pembayaran atau cicilan utang merupakan salah satu

sumber kredit macet di BPR.

4.3. Analisis Statistik
Analisis data dilakukan untuk menguji validitas dari masing-masing
indikator dan reliabilitas dari konstruk. Kriteria validitas diukur dengan
convergent validity, sedangkan reliability konstruk diukur dengan composite

reliability
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Model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikator-

indikatornya. atau dapat dikatakan bahwa outer model mendefinisikan

bagaimana setiap indikator berhubungan dengan variabel latennya. Uji

yang dilakukan pada outer model.

1. Uji Validitas dengan convergent validity.

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner.

Suatu kuesioner

dikatakan valid apabila mampu

mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji ini

dilakukan dengan menggunakan ukuran convergent validity pada

PLS. Nilai convergent validity dari masing-masing indikator dapat

dilihat dari nilai loading. Indikator individu dianggap valid jika

memiliki nilai- loading di atas 0,70 Menurut Chin (1998) dalam

Ghozali (2006) untuk penelitian tahap awal dari pengembangan skala

pengukuran nilai loading 0.5 sampai 0.6 dianggap cukup memadai.

Tabel 4. 8 Result For Outer Loading

AC*C
RM

Audit
Committe

e
RM

Credit
Committee

Credit Risk
Management

Non
Performing
Loan

Audit Committe * Credit
Risk Management

2,138

Credit Committee * Credit
Risk Management

1,603

X1.1

0,866

X1.2

0,908

X1.3

0,890

X2.1

0,893

X2.2

0,843

X2.3

0,826

X2.4

0,893

X2.5

0,876

Y11

0,852

Y1.2

0,910

Y13

0,921

Z1.1

0,861
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Z1.2 0,867
Z13 0,900
Z14 0,899
Z15 0,804

Sumber Data primer yang diolah, 2023

Dari Tabel 4.9 apat diketahui bahwa syarat tersebut telah terpenuhi
sehingga semua konstruk dalam model yang diestimasikan memenuhi
kriteria discriminant validity yang baik artinya hasil analisis data
dapat diterima karena nilai yang menggambarkan hubungan antar
konstruk berkembang. Adapun metode lain untuk melihat
discriminant validity adalah dengan melihat Square Root of Average
Variance Extracted (AVE). Nilai yang disarankan adalah diatas 0.5.
Berikut adalah nilai AVE dalam penelitian ini:

Tabel 4. 9 Average Variance Extracted (AVE)

Average Variance

Extracted (AVE) VAVE
Audit Committe 0,751 0,866
Credit Committee 0,789 0,888
Credit Risk Management 0,752 0,867
Non Performing Loan 0,801 0,894

Sumber Data primer yang diolah, 2023
Tabel 4.10 menunjukan nilai VAVE di atas 0.5 untuk semua konstruk
yang terdapat pada model penelitian, sehingga dapat disimpulkan
bahwa seluruh indikator dalam penelitian ini dinyatatakan valid. Nilai
VAVE yang paling rendah adalah sebesar 0,866 yaitu pada konstruk
Audit Committee.
Uji Reliabilitas

Pengukuran reliability dengan menggunakan 2 (dua) cara yaitu :
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1. Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang,
terhadap pernyataan tersebut konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu (Ghozali, 2011). Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan
suatu alat pengukur dalam mengukur suatu gejala/kejadian.
Semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur, semakin stabil
pula alat pengukur tersebut. Suatu konstruk dikatakan reliabel
jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2005).

Tabel 4. 10 Cronbach Alpha

Cronbach Alpha
Audit Committe 0,917
Credit Committee 0,866
Credit Risk Management 0,917
Non Performing Loan 0,875

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
Tabel 4.11 menunjukkan dari hasil Cronbach Alpha masing-
masing konstruk baik yaitu di atas 0,6.

2. Selain dari Croanbach Alpha, untuk menilai reliabilitas suatu
konstruk - dapat- juga dilakukan dengan melihat Composite
Reliability antar konstruk dengan indikator-indikatornya
memberikan hasil yang baik yaitu di atas 0,70. dimana hasil
loading factor 0,70 ke atas adalah baik.

Tabel 4. 11 Composite Reliability

Composite Reliability

Audit Committe 0,938
Credit Committee 0,918
Credit Risk Management 0,938
Non Performing Loan 0,923

Sumber: Data primer yang diolah, 2023
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Tabel 4.12 menunjukkan dari hasil composite reliability masing-
masing konstruk baik yaitu di atas 0,7. Menurut Chin (1998) suatu
indikator dikatakan mempunyai reliabilitas yang baik jika nilainya di
atas 0,70 serta dapat dipertahankan dan diterima pada nilai 0,50
hingga 0,60. Terlihat disini nilai untuk keseluruhan variabel memiliki
nilai composite reliability > 0,5 artinya memiliki nilai reliabilitas yang
baik dan dapat digunakan untuk proses penelitian selanjutnya. Yang
dimaksud dengan reliabel disini adalah bahwa indicator yang
digunakan dalam penelitian nyata sesuai dengan kondisi riil obyek
penelitian.
Pengujian Model Struktural (Inner Model)
Setelah model yang diestimasi -memenuhi Kkriteria Outer Model,
berikutnya dilakukan pengujian model structural (Inner model). Berikut
adalah nilai R-Square pada konstruk:

Tabel 4. 12 R-Square Sebelum Moderasi

R-square
Non Performing Loan 0,613
Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Tabel 4.13 R-Square Sebelum Moderasi memberikan nilai 0.613
untuk konstruk Non Performing Loan yang berarti bahwa Credit
Committee dan Audit Committee mampu menjelaskan varians Non
Performing Loan sebesar 61.3% sisanya 38.7% dijelaskan variasi lain
yang tidak masuk dalam model penelitian ini.

Tabel 4. 13 R-Square Moderasi
R-square
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Non Performing Loan 0,751
Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Dan Nilai R-Square Moderasi memberikan nilai 0.751 untuk
konstruk Non Performing Loan yang berarti bahwa Credit Committee dan
Audit Committee yang dimoderasi oleh Credit Risk Management mampu
menjelaskan varians Non Performing Loan sebesar 75.1% sisanya 24.9%
dijelaskan variasi lain yang tidak masuk dalam model penelitian ini.
Pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 14 Uji Hipotesis

Sampel Asli R;;ar;raga Ssgcgif T Statistik (| P

(0) (M‘; (STDEV) | O/STDEVI) | Values
AC*CRM i Iy 0,151 0,126 0,159 2,011 0,043
Loan 1 3 1 1 1
Audit Comm e, -0,179 0,151 0,165 2,082 0,030
Performing Loan
CC*CRM -> Ny LI 0,276 0,278 0,168 2,049 0,010
Loan ! ’ u ! !
Credit Committee s -0,309 0,314 0,124 2,489 0,013
Performing Loan
Credit Risk Management ->
Non Performing LA 0,822 0,779 0,149 5.498 0,000

Sumber: Data primer yang diolah, 2023

Untuk menentukan suatu hipotesis diterima atau tidak dengan
membandingkan thitung dengan Ttabel dengan syarat jika thitung> ttabel,
maka hipotesis diterima. Pengujian menggunakan pengujian dua sisi
dengan probabilita (a) 0,05 dan derajad bebas pengujian adalah

Df

(n-k)

(83-4)

79
sehingga nilai t tabel untuk df 79 tabel t pengujian dua sisi (two tailed)

ditemukan koefisien sebesar 1,99.
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Sehingga persamaan yang terbentuk berdasarkan tabel diatas adalah :
Y =-0,309 X1 - 0,179 Xz + 0,276 Mod: + 0,151 Mod:

Pada Tabel 4.15 menunjukkan nilai original sample estimate antara
Credit Committee terhadap Non Performing Loan sebesar -0.309 yang
menunjukkan bahwa arah hubungan adalah negatif. Nilai T-statistik
sebesar 2.489 > 1,99 sehingga dinyatakan memiliki hubungan yang
signifikan. Dengan demikian hipotesis H1 dalam penelitian ini yang
menyatakan bahwa antara Credit Committee berpengaruh terhadap Non
Performing Loan diterima.

Hubungan  berikutnya menunjukkan bahwa nilai T-statistik
hubungan Audit Committee terhadap Non Performing Loan sebesar 2.082
> 1,99 dan nilai original sample -estimate sebesar - 0,179 yang
menunjukkan bahwa arah hubungan antara Audit Committee terhadap Non
Performing Loan adalah negative dengan nilai signifikan sebesar 0,030.
Dengan demikian hipotesis H2 dalam penelitian ini yang menyatakan
bahwa Audit Committee berpengaruh terhadap Non Performing Loan
diterima.

Tabel 4.15 juga menunjukkan bahwa hubungan Credit Risk
Management sebagai moderasi antara Credit Committee terhadap Non
Performing Loan adalah signifikan dengan T-statistik sebesar 2,049 >
1,99. Nilai original sample estimate adalah positif yaitu sebesar 0,276
yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara Credit Committee

terhadap Non Performing Loan yang di moderasi Credit Risk Management
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adalah positif. Dengan demikian hipotesis H3 dalam penelitian ini yang
menyatakan bahwa Credit Risk Management memoderasi pengaruh Credit
Committee terhadap Non Performing Loan diterima.

Selanjutnya pada Tabel 4.15 juga menunjukkan bahwa hubungan
Credit Risk Management sebagai moderasi antara Audit Committee
terhadap Non Performing Loan adalah signifikan dengan T-statistik
sebesar 2,011 > 1,99. Nilai original sample estimate adalah positif yaitu
sebesar 0,151 yang menunjukkan bahwa arah hubungan antara Credit
Committee terhadap Non Performing Loan yang di moderasi Credit Risk
Management adalah positif. Dengan demikian hipotesis H4 dalam
penelitian ini yang menyatakan bahwa Credit Risk Management
memoderasi pengaruh Audit Committee terhadap Non Performing Loan
diterima.

Berdasarkan nilai original sample estimate maka diperoleh bahwa
nilai tertinggi moderasi Credit Risk Management terhadap Non
Performing Loan adalah pada Credit Committee yaitu sebesar 0,276.

Berikut adalah diagram nilai T statistic berdasarkan output dengan

SmartPLS Versi 3:
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Gambar 4. 1 Output Bootstrapping
4.4. Pembahasan
Hasil olah data di atas dapat diketahui dalam pengujian masing-masing
hipotesis yang telah di ajukan, yaitu :

1. Pengaruh Credit Committee terhadap Non Performing Loan
Berdasarkan hasil uji PLS pada tabel 4.15 di atas terhadap hipotesa
pertama yaitu pengaruh Credit Committee terhadap Non Performing Loan
berpengaruh negatif signifikan. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
menunjukkan bahwa penilaian kapasitas calon peminjam adalah faktor yang
mempengaruhi kinerja pinjaman (Kiplimo & Kalio, 2014; Njeru et al., 2016;
Thisika & Muturi, 2017). Didukung studi Karaye et al (2022) menemukan
bahwa independensi komite kredit dan ukuran komite kredit memiliki

hubungan negatif yang signifikan dengan kredit bermasalah.
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Credit Committee dibangun dengan indikator Klasifikasi nasabah,
Tujuan calon debitur dan Profitabilitas debitur. Sedangkan Non Performing
Loan dibangun dengan indikator Jatuh tempo belum lunas cukup besar,
Sumber kredit macet dan Ketidaktepatan nasabah. Indikator tertinggi dari
variable Credit Committee adalah indikator Profitabilitas yang menunjukan
bahwa kemampuan debitur dalam memperoleh laba akan sangat
mempengaruhi  kemampuan debitur dalam membayar kredit. Hasil ini
menunjukkan bahwa BPR harus mempertahankan debitur yang memiliki
profitabilitas tinggl untuk menghindari kredit macet. Sedangkan indikator
terendah adalah indikator Klasifikasi nasabah yang menunjukan bahwa BPR
harus lebih menegaskan Klasifikasi debitur dalam pemberian fasilitas kredit
atau fasilitas pembiayaan untuk menurunkan NPL. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin baik kinerja Credit Committee akan
menurunkan kemungkinan kredit bermasalah/ Non Performing Loans di BPR

de Kota Semarang.

. Pengaruh Audit Committee terhadap Non Performing Loan

Berdasarkan hasil uji PLS pada tabel 4.15 di atas terhadap hipotesa
kedua yaitu pengaruh Audit Committee terhadap Non Performing Loan
berpengaruh negatif signifikan. Penelitian ini mendukung hasil penelitian
Ojeka et al (2021) yang membuktikan bahwa karakteristik komite audit
memiliki pengaruh negatif terhadap pinjaman bermasalah. Kemudian,

Kumar Sen et al (2022) membuktikan bahwa independensi komite audit,
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kepemilikan direktur, dan kualitas audit eksternal dalam pengendalian NPL.
Audit committee memiliki hubungan negatif dengan non-performing loan
(Khatun & Ghosh, 2019).

Audit Committee dibangun dengan indikator Presence, Expertise,
Independence, Size dan Activity. Sedangkan Non Performing Loan dibangun
dengan indikator Jatuh tempo belum lunas cukup besar, Sumber kredit macet
dan Ketidaktepatan nasabah. Indikator tertinggi dari variable Audit
Committee adalah indikator Size yang menunjukan bahwa BPR harus
menjadikan ukuran usaha / pendapatan kreditur sebagai salah satu
pertimbangan dalam pengambilan keputusan pemberian fasilitas kredit atau
fasilitas pembiayaan dari BPR. Semakin tinggi kekayaan nasabah yang
dilihat dari total aset yang dimilikinya akan semakin menurunkan resiko
kredit macet. Sedangkan indikator terendah Audit Committee adalah indikator
Expertise yang menunjukkan BPR harus lebih menitik beratkan pada
kemampuan debitur dalam mengelola usaha / kekayaan yang dimilikinya.
Kemampuan debitur dalam menjalankan bisnisnya dengan baik maka akan
memperkecil resiko mengalami businesse fraud yang akan menyebabkan
kredit macet. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik kualitas

Kinerja audit committee akan semakin menurunkan non-performing loan.

. Pengaruh Moderasi Credit Risk Management antara Credit Committee

terhadap Non Performing Loan
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Berdasarkan hasil uji PLS pada tabel 4.15 di atas terhadap hipotesa
ketiga yaitu pengaruh Credit Committee terhadap Non Performing Loan yang
dimoderasi oleh Credit Risk Management tidak berpengaruh positif
signifikan. Penelitian ini didukung dengan hasil penelitian bahwa proses
pemantauan dan mitigasi risiko kredit memiliki hubungan positif dengan
kinerja keuangan (Adeola & lkpesu, 2017). Efisiensi manajemen risiko
kredit terkait dengan minimalisasi kredit bermasalah (Boussemart et al.,
2019).

Credit Committee dibangun dengan indikator Klasifikasi nasabah,
Tujuan calon debitur dan Profitabilitas debitur. Sedangkan Non Performing
Loan dibangun dengan indikator Jatuh tempo belum lunas cukup besar,
Sumber kredit macet dan Ketidaktepatan nasabah. Sedangkan variabel Credit
Risk 'Management di BPR  dibangun dari - indikator Identification,
Measurement, Control, Monitoring dan Assessment.

Pengelolaan = Manajemen- Risiko BPR dilakukan untuk dapat
memastikan bahwa risiko kredit, risiko operasional, risiko kepatuhan, risiko
likuiditas, risiko reputasi, serta risiko stratejik yang dihadapi oleh bisnis BPR
dapat terkelola dengan baik. Penerapan manajemen risiko merupakan salah
satu upaya memperkuat kelembagaan dan meningkatkan reputasi industri
Bank Perkreditan Rakyat. Dalam penerapan manajemen risiko, maka BPR
wajib menetapkan wewenang dan tanggung jawab yang jelas pada setiap
jenjang jabatan yang terkait dengan manajemen risiko. Sebagai penyalur

fasilitas pembiayaan atau fasilitas kredit, Credit Committee memiliki
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wewenang untuk memberikan persetujuan maupun menolak persetujuan yang
telah dilakukan.

BPR wajib melaksanakan sistem pengendalian intern yang menyeluruh
secara efektif terhadap pelaksanaan kegiatan usaha dan operasional pada
seluruh jenjang organisasi BPR yang mampu mendeteksi kelemahan dan
penyimpangan yang terjadi, secara tepat waktu. Credit Committee bertugas
membantu Direksi untuk mengevaluasi ataupun memutuskan pengeluaran
pembiayaan, perpanjangan dan perubahan pembiayaan dalam batas yang
berlaku. Sebagai penyalur fasilitas pembiayaan atau fasilitas kredit, Credit
Committee memiliki wewenang untuk memberikan persetujuan maupun
menolak persetujuan yang telah dilakukan.

Credit Committee harus memiliki sikap tegas dan tepat untuk
melakukan analisis, melakukan penilaian dan juga memberikan rekomendasi
untuk = permohonan pembiayaan yang diajukan dengan tujuan
mengoptimalkan dan meminimalisir dan resiko dalam memberi pembiayaan
agar tidak terjadi pembiayaan bermasalah. Sehingga dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa pengaruh credit committee dalam menurunkan Non
Performing Loan semakin tinggi dengan mengimplementasikan Credit Risk

Management dengan baik.

Pengaruh Moderasi Credit Risk Management antara Audit Committee

terhadap Non Performing Loan.
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Berdasarkan hasil uji PLS pada tabel 4.15 di atas terhadap hipotesa
keempat yaitu pengaruh Audit Committee terhadap Non Performing Loan
yang dimoderasi oleh Credit Risk Management tidak berpengaruh positif
signifikan. Penelitian ini didukung dengan beberapa peneliti sebelumnya
yang menunjukkan bahwa proses pemantauan dan mitigasi risiko kredit
memiliki hubungan positif dengan kinerja keuangan (Adeola & Ikpesu,
2017). Penelitian membuktikan bahwa efisiensi manajemen risiko kredit
terkait dengan minimalisasi kredit bermasalah (Boussemart et al., 2019).

Audit Committee dibangun dengan indikator Presence, Expertise,
Independence, Size dan Activity. Sedangkan Non Performing Loan dibangun
dengan indikator Jatuh tempo belum lunas cukup besar, Sumber kredit macet
dan Ketidaktepatan nasabah. Sedangkan variabel Credit Risk Management di
BPR dibangun dari indikator Identification, Measurement, Control,
Monitoring dan Assessment.

Audit Committee bertanggung jawab dalam melakukan persetujuan dan
peninjauan berkala mengenai strategi dan Kkebijakan risiko kredit pada
perusahaan. Sedangkan direksi bertanggung  jawab untuk
mengimplementasikan strategi dan mengembangkan kebijakan serta prosedur
dengan mendukung standar pemberian kredit yang sehat, memantau dan
mengengdalikan risiko kredit, mengidentifikasi dan menangani kredit
bermasalah.

Komite Audit memiliki tanggung jawab dalam mejamin penerapan

manajemen risiko yang efektif pada perusahaan. Komite Audit memiliki
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peran penting dalam pengelolaan risiko fraud, risiko keuangan, dan risiko
kepatuhan pada perusahaan. Pengetahuan dan pemahaman manajemen risiko
yang dimiliki oleh Komite Pemantau Risiko akan sangat dibutuhkan oleh
Dewan Komisaris dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya
berkaitan dengan penerapan dan pemantauan kinerja kredit. Komite Audit
harus mampu mengidentifikasi, menilai, dan mengevaluasi risiko-risiko
potensial yang dapat muncul dan menjadi gangguan bagi perusahaan, baik
akibat faktor internal maupun eksternal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengaruh Audit committee dalam menurunkan Non Performing Loan akan
semakin tinggi, jika BPR mengimplementasikan Credit Risk Management

dengan baik.



BAB V

PENUTUP

Bab penutup ini menguraikan tentang simpulan hasil penelitian, implikasi

manajerial, keterbatasan penelitian dan agenda penelitian mendatang.
5.1. Simpulan

Berdasarkan kontroversi studi (research gap) terkait peran credit

comitee dan Audit Comitee dalam menurunkan NPL dan fenomena eksekusi

hak tanggungan sebagai akibat dari NPL, maka rumusan masalah dalam studi

ini adalah “bagaimanakah peran Credit Risk Management sebagai variable

mediasi antara pengaruh credit comitee dan credit audit terhadap Non

Performing Loan (NPL) BPR di Kota Semarang.

Penelitian ini menjawab beberapa pertanyaan penelitian yang diajukan
sebagaimana berikut :

1. pengaruh credit comitee terhadap Non Performing Loan (NPL). Dalam
penelitian ini, Credit Committee berpengaruh negative signifikan terhadap
kredit bermasalah/ Non Performing Loans di BPR de Kota Semarang.

2. Pengaruh Audit Committee terhadap Non Performing Loan (NPL). Dalam
penelitian ini, Audit Committee berpengaruh negative signifikan terhadap
kredit bermasalah/ Non Performing Loans di BPR de Kota Semarang.

3. Dampak moderasi Credit Risk Management dalam pengaruh credit

comitee terhadap Non Performing Loan (NPL). Implementasi Credit Risk

54
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Management yang efektif akan meningkatkan pengaruh credit committee
dalam menurunkan Non Performing Loan.

4. Dampak moderasi Credit Risk Management dalam pengaruh Audit
comitee terhadap Non Performing Loan (NPL). Implementasi Credit Risk
Management yang efektif akan meningkatkan pengaruh credit committee

dalam menurunkan Non Performing Loan.

Penelitian ini membuktikan bahwa Credit Risk Management (CRM)
sebagai variable mediasi antara pengaruh credit comitee dan credit auditor
terhadap Non Performing Loan (NPL). Semakin baik kinerja Credit Committee
dan audit committee akan menurunkan kemungkinan kredit bermasalah/ Non
Performing Loans di BPR de Kota Semarang. Kemudian, pengaruh credit
committee dan audit committee dalam menurunkan Non Performing Loan akan
semakin tinggi -dengan mengimplementasikan Credit Risk Management
dengan baik. Sehingga disimpulkan bahwa implementasi Credit Risk
Management yang baik akan memperkuat pengaruh credit Committee dan
audit committee dalam menurunkan kredit bermasalah/ Non Performing Loans

di BPR de Kota Semarang.

1.1. Implikasi Manajerial
1. Terkait Credit Committee indikator dengan nilai mean tertinggi adalah
Profitabilitas dan indikator terendah adalah indikator Klasifikasi nasabah
sehingga, untuk meningkatkan pengaruh Credit Committee dalam

menurunkan NPL BPR harus mempertahankan untuk menilai kemampuan
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debitur dalam mencapai profitabilitasnya sebagai dasar pengambilan
keputusan pemberian kredit. Sedangkan indikator terendah adalah
indikator Klasifikasi nasabah yang menunjukan bahwa BPR harus lebih
meningkatkan peran unsur Kklasifikasi debitur dalam pengambilan
keputusan pemberian fasilitas kredit atau fasilitas pembiayaan.

. Terkait Audit Committee penelitian ini menunjukan indikator tertinggi
adalah size sedangkan indikator terendah adalah indikator Expertise. BPR
diharapkan lebih terfokus kepada penilaian kelayakan suatu usaha untuk
diberikan kredit dan tidak hanya mengacu kepada besarnya jumlah agunan
yang dijaminkan.

. Terkait Credit Risk Management, indikator tertinggi adalah indikator
Assessment sedangkan indikator terendah adalah indikator Identification.
Sehingga BPR harus semakin memperhatikan analisis untuk menentukan
level risiko yang menjadi prioritas untuk ditangani; dan meningkatkan
identifikasi resiko yang meliputi penentuan sumber risiko, kemungkinan
dan dampak risiko yang akan terjadi. Penerapan Credit Risk Management
tersebut dapat ditekankan pada probabilitas gagal bayar (default
probability), jarak gagal bayar (distance to default) dan tingkat
pengembalian hutang pada saat perusahaan mengalami gagal bayar
(recovery rate).

. Terkait Non Performing Loan indikator tertinggi adalah indikator Jatuh
tempo belum lunas sedangkan indikator terendah adalah indikator sumber

kredit macet. Sehingga BPR harus mempertahankan pembayaran kredit
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dilakukan sebelum pembayaran jatuh tempo dan meningkatkan

identifikasi sumber kredit macet sebagai prioritas untuk ditangani.

1.2. Implikasi Teoritis

1. Penelitian ini membuktikan bahwa untuk memperbaiki kinerja perkreditan
dari BPR perlu adanya penerapan manajemen resiko kredit yang
dilakukan secara intensif.  Peran manajemen risiko adalah untuk
mengumpulkan informasi tentang eksposur risiko dan kemudian
mengelola risiko tersebut sedangkan credit committee dan audit committee
berfokus pada kedua proses tersebut sebagai bahan pertimbangan dalam
memutuskan pemberian fasilitas pembiayaan / kredit pada debitur.

2. credit committee dan audit committee akan semakin berpengaruh dalam
menurunkan NPL jika menerapkan Credit Risk Management secara

efektif.

2.1. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data primer yang
diperoleh dari penyebaran kuestionaire kepada responden. Metode tersebut
memiliki kelemahan kemungkinan bias yang tinggi karena perbedaan persepsi
terhadap pernyataan yang ada dalam kuestionaire. Kedua, penelitian ini
dilakukan kepada BPR yang memiliki tingkat NPL yang rendah sehingga
mungkin tidak dapat digeneralisasikan dengan baik di perusahaan / entitas

keuangan lain yang lebih besar.
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2.2. Agenda Penelitian Mendatang
Penelitian selanjutnya dapat meneliti kembali model dengan menggunakan
data sekunder yang menampilkan data time series terkait NPL sehingga dapat
mengurangi kemungkinan bias. Kedua, penelitian akan menjadi semakin
menarik jika dilakukan kepada institusi keuangan yang memiliki tingkat NPL
tinggi seperti perbankan BUMN maupun perbankan internasional sehingga

dapat digeneralisasikan dengan baik.
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